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Abstrak: Tingkat stres yang dialami merupakan salah satu penyebab gangguan siklus menstruasi, yang menjadi fenomena 

universal di mana setiap wanita bisa mengalaminya, yang berdampak pada fisik, emosi, sosial, intelektual, dan spiritual. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat stres terhadap siklus menstruasi pada siswa di SMA Kristen 

2 BINSUS Tomohon. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian observasional analitik dan 

menggunakan jenis rancangan cross-sectional study. Sampel berjumlah 148 siswa yang didapat dengan teknik total 

sampling serta memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Analisis data menggunakan uji statistik chi-square dengan batas 

kemaknaan 0,05. Dari 148 responden, diperoleh sebagian besar responden termasuk dalam kategori stres sedang, yaitu 

sebanyak 80 responden (54,1%), dan sebagian besar responden mengalami siklus menstruasi teratur yaitu sebanyak 94 

responden (63,5%). Pada uji statistik chi-square didapatkan nilai P = 0,605 (p > 0,05). Simpulan penelitian ini ialah tidak ada 

pengaruh tingkat stres terhadap siklus menstruasi pada siswa di SMA Kristen 2 BINSUS Tomohon.  

Kata kunci: Tingkat Stres, Siklus Menstruasi, Remaja 
 

Abstract: The level of stress experienced is one of the causes of menstrual cycle disorders, 

which is a universal phenomenon where every woman can experience it, which has an 

impact on the physical, emotional, social, intellectual, and spiritual. This study aims to 

determine the impact of stress levels on the menstrual cycle among female students at 

Christian High School 2 BINSUS Tomohon. This type of research is quantitative with an 

analytic observational research design and uses a cross-sectional study design. The sample 

amounted to 148 students obtained by total sampling technique and met the inclusion and 

exclusion criteria. Data analysis using the Chi-Square statistical test with a meaning limit 

of 0.05. Of the 148 respondents, most respondents were in the moderate stress category, 

as many as 80 respondents (54.1%), and most respondents experienced regular menstrual 

cycles, as many as 94 respondents (63.5%). In the chi-square statistical test obtained p-

value = 0.605 (p> 0.05). In conclusion, there is no impact of stress level on menstrual cycle 

among female students in Christian Senior High School 2 BINSUS Tomohon. 
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Pendahuluan 

Stres didefinisikan sebagai suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, 

proses berpikir, dan kondisi seseorang. Dari perspektif psikologis, stres disebut sebagai 

gangguan mental yang terjadi akibat adanya tekanan internal maupun eksternal dalam diri 

seseorang (Bau et al., 2022; Suharsono & Anwar, 2020). Stres yang terjadi kepada siswa 

umumnya disebabkan oleh kegiatan akademik, dan persepsi siswa terhadap tuntutan dari 

harapan orang tua (Gusniarti, 2002). Banyaknya tuntutan akademik yang diperoleh siswa 

berpengaruh secara signifikan terhadap kejadian stres pada siswa (Fitriani et al., 2020). 

Remaja adalah masa peralihan atau masa transisi dari anak menuju masa dewasa 

(Diananda, 2019). Pada masa ini remaja akan menetapkan pola perilaku misalnya terkait 

dengan aktivitas fisik, dan aktivitas seksual yang berpengaruh terhadap kesehatan 

(Ismatuddiyanah et al., 2023). Psikolog Amerika, G Stanley Hall mengungkapkan masa 

remaja sebagai masa “Storm and Stress”, pada masa ini transformasi fisik, intelektual, dan 

emosional seseorang menghasilkan ketidakbahagiaan dan konflik pada individu yang 

bersangkutan, serta konflik dengan lingkungannya (Jannah, 2017). Berdasarkan data 

Proyeksi Penduduk Indonesia 2000-2025, proporsi penduduk remaja berusia 10-19 tahun 

pada tahun 2010 adalah sekitar 18,3% dari total penduduk atau sekitar 43 juta jiwa 

(Batubara, 2010) 

Memasuki usia remaja atau pubertas, hormon-hormon ovarium yaitu hormon 

estrogen dan progesteron mulai berperan aktif untuk mempersiapkan kemampuan 

reproduksi dan kematangan tubuh sehingga organ-organ reproduksi mulai berfungsi. 

Beberapa ciri pubertas pada remaja wanita adalah terjadinya perubahan fisik seperti 

perkembangan payudara, pinggul melebar dan membesar, dan mulai terjadinya menstruasi 

(Imasari, 2017). Idealnya siklus menstruasi yang teratur memiliki rentang 21-35 hari dan 

lama menstruasi 3-7 hari, dengan rata-rata siklus 28 hari setiap bulannya (Irianto, 2015). 

Berdasarkan informasi dari World Health Organization (WHO 2018) disebutkan 

bahwa sekitar 80% wanita di dunia mengalami menstruasi yang tidak teratur. Sesuai data 

Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS 2018) sebanyak 11,7% remaja di Indonesia mengalami 

menstruasi tidak teratur (Wijayanti, 2023). Faktor penyebab gangguan siklus menstruasi 

meliputi asupan fitoestrogen, tingkat aktivitas fisik, dan tingkat stres (Ishak et al., 2022). 

Tingkat stres yang dialami merupakan salah satu penyebab gangguan siklus menstruasi, 

yang menjadi fenomena universal di mana setiap wanita bisa mengalaminya, yang 

berdampak pada fisik, emosi, sosial, intelektual, dan spiritual (Anggraeni et al., 2022). 

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh Taufiq et al. (2019) diperoleh hasil 

uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kategori stres 
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dan gangguan siklus menstruasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tombokan 

(2017) di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado, dari hasil uji statistik didapati adanya 

hubungan antara stres dan pola siklus menstruasi. 

SMA Kristen 2 BINSUS Tomohon merupakan sekolah yang menerapkan model 

berasrama, di mana seluruh peserta didik dan pengelola asrama tinggal 24 jam di 

lingkungan asrama yang disediakan. Kehidupan dalam asrama harus selalu mengikuti 

peraturan atau tata tertib yang diakui, dan dijunjung tinggi oleh seluruh penghuninya 

untuk dipatuhi dan dijalankan secara tepat dengan penuh kesadaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat stres terhadap siklus menstruasi pada siswa 

di SMA Kristen 2 BINSUS Tomohon. 

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian 

observasional analitik dan menggunakan jenis rancangan cross-sectional study, dan 

menggunakan data primer yang diambil dari kuesioner yang disebarkan melalui google 

form. Pengambilan data pada penelitian ini berlangsung secara tatap muka berlokasi di 

SMA Kristen 2 BINSUS Tomohon, Talete Dua, Kec. Tomohon Tengah, Kota Tomohon, 

Sulawesi Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas X, XI, dan XII di 

SMA Kristen 2 BINSUS Tomohon yang berjumlah 148 orang. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling dan sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Variabel bebas pada penelitian ialah tingkat stres yang diukur menggunakan kuesioner 

Depression Anxiety Stress Scale 42 (DASS 42), dan variabel terikat ialah siklus menstruasi 

yang diukur menggunakan kuesioner siklus menstruasi dengan skala Guttman. 

Pengolahan dan analisis data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat, dengan 

menggunakan uji statistik chi-square dan perangkat komputerisasi. Hasil dinyatakan 

berpengaruh signifikan jika nilai P < 0,05. 
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Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1 menunjukkan sebanyak 28 responden (18,9%) termasuk dalam kategori stres 

normal, 80 responden (54,1%) termasuk dalam kategori stres sedang, dan 40 responden 

(27,0%) yang termasuk dalam kategori stres berat. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres pada Siswa di SMA Kristen 2 BINSUS Tomohon  

Tingkat Stres Frekuensi (n) Persentase (%) 

Normal   28 18,9 

Sedang  80 54,1 

Berat 40 27,0 

Total 148 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami siklus menstruasi 

teratur yaitu sebanyak 94 responden (63,5%), dan sebanyak 54 responden (36,5%) 

mengalami siklus menstruasi tidak teratur. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Siklus Menstruasi pada Siswa di SMA Kristen 2 BINSUS Tomohon 

Siklus Menstruasi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Teratur  94 63,5 

Tidak Teratur 54 36,5 

Total 148 100 

 Pada uji statistik chi-square diperoleh nilai P = 0,605 yang berarti p-value > 0,05. 

Menurut hipotesis yang ada maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 diterima dan H1 

ditolak, hal ini dikarenakan Asymp. Sig (2-sided) sebesar 0,605 > 0,05. Data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh dari tingkat stres terhadap siklus menstruasi 

pada siswa di SMA Kristen 2 BINSUS Tomohon. 

Tabel 3. Analisis Data Uji Chi-Square 
 

Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 1.005a 2 .605 
Likelihood Ratio 1.031 2 .597 

Linear-by-Linear Association .839 1 .360 

N of Valid Cases 148   

 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di  SMA Kristen 2 BINSUS Tomohon 

pada 148 responden yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, diperoleh 

responden dalam penelitian ini memiliki rentang usia 14-18 tahun. Stres semakin meningkat 
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seiring bertambahnya usia. Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Schwartz et al. (2021) yang menunjukkan bahwa pada siswa remaja usia 15-18 tahun 

indikator stresnya lebih tinggi dibandingkan remaja awal (early adolescence) yaitu usia 12-14 

tahun.  

 Menurut Indriyani et al. (2023) dari tahap remaja awal (early adolescence) ke remaja 

akhir (last adolescence) terjadi perbaikan perilaku emosional dimana remaja memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam mengontrol stres sehingga dapat mencegah terjadinya 

stres yang berkelanjutan. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Kristen 2 BINSUS Tomohon 

pada 148 responden diperoleh hasil bahwa mayoritas responden memiliki tingkat stres 

sedang dengan siklus menstruasi teratur sebanyak 50 responden (33,8%), dan responden 

yang memiliki tingkat stres sedang dengan siklus menstruasi tidak teratur sebanyak 30 

responden (20,3%). Responden yang memiliki tingkat stres normal lebih banyak yang 

mengalami siklus menstruasi teratur yaitu sebanyak 20 responden (13,5%), dan responden 

yang memiliki tingkat stres normal dengan siklus menstruasi tidak teratur sebanyak 8 

responden (5,4%). Responden dengan tingkat stres berat lebih banyak mengalami siklus 

menstruasi teratur sebanyak 24 responden (16,2%), dan responden yang memiliki tingkat 

stres berat dengan siklus menstruasi tidak teratur sebanyak 16 responden (10,8%).  

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Damayanti et al. (2022) 

menunjukkan bahwa tingkat stres berpengaruh terhadap siklus menstruasi, hal tersebut 

disebabkan karena siswa berada pada lingkungan yang sama dan memiliki kegiatan yang 

relatif sama seperti kegiatan wajib berasrama, kegiatan akademik, kegiatan keagamaan, dan 

kegiatan organisasi yang menjadi pemicu stres pada siswa. 

  Menurut Musradinur (2016) stres bukan hanya terjadi karena faktor lingkungan, 

tetapi stressor yang timbul dapat berupa faktor internal atau faktor yang ada dalam diri 

individu (seperti penyakit yang diderita, masalah dalam keluarga, dsb). Bentuk stres dapat 

bervariasi tergantung cara dan kemampuan masing-masing individu dalam menghadapi 

dan menyikapi setiap masalah yang timbul, dan sifat stressor yang dihadapi baik secara 

internal maupun eksternal. Stres dapat diatasi apabila individu yang bersangkutan dapat 

mengatasi stressor yang dihadapi. Menurut Gusti et al. (2023) stres yang timbul pada remaja 

dapat disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah stres pada sekolah yang dapat 

terjadi karena adanya tekanan akademik di mana siswa mempersiapkan banyak hal untuk 

memperoleh prestasi akademik yang baik. 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui dari 148 responden, 

mayoritas siswa di SMA Kristen 2 BINSUS Tomohon mengalami siklus menstruasi teratur 

yaitu sebanyak 94 siswa (63,5%), dan sebanyak 54 siswa (36,5%) mengalami siklus 

menstruasi tidak teratur. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yudita 

et al. (2017), diperoleh hasil bahwa mayoritas responden mengalami siklus menstruasi 

teratur sebanyak 103 orang (92,0%) dan hanya 9 orang (8,1%) yang mengalami siklus 

menstruasi tidak teratur. 
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  Pada hasil literatur review Yolandiani et al. (2021) menyatakan bahwa ada faktor lain 

yang dapat mempengaruhi siklus menstruasi antara lain yaitu status gizi, dan durasi tidur. 

Menurut Salmawati et al. (2022) selain stres, faktor yang dapat mempengaruhi siklus 

menstruasi yaitu adalah aktivitas fisik. Selain itu dalam penelitian Wahyuningsih (2018) 

menunjukkan bahwa ada faktor lain yang menyebabkan responden mengalami siklus 

menstruasi tidak teratur yaitu penurunan berat badan secara drastis atau peningkatan berat 

badan yang berlebih.  

  Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji statistik chi-square dengan batas 

kemaknaan p-value < 0,05, diperoleh nilai p = 0,605 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara kedua variabel yang diteliti, yang berarti tidak ada pengaruh tingkat stres 

terhadap siklus menstruasi pada siswa di SMA Kristen 2 BINSUS Tomohon.  

  Hal ini selaras dengan penelitian Indriyani et al. (2023) diperoleh hasil dari uji 

statistik chi-square didapatkan p-value sebesar 0,489 > 0,05 dan disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara stres dengan siklus menstruasi pada remaja putri di SMA Negeri 1 Bergas. 

Menurut Indriyani et al. (2023) jika siklus menstruasi wanita berlangsung kurang dari 28 

hari atau lebih dari 35 hari maka dikategorikan menjadi siklus menstruasi tidak teratur, dan 

ketidakteraturan siklus menstruasi tersebut disebabkan oleh banyak faktor baik internal 

maupun eksternal. Faktor internal seperti keseimbangan hormonal, faktor eksternal seperti 

kelelahan akibat banyaknya tugas yang dikerjakan, di mana para siswa menghabiskan 

waktu sepanjang hari untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 

  Menurut Amalia et al. (2023), yang dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

sebagian besar remaja putri di SMKS Kesehatan Harapan Bunda tidak mengalami stres dan 

tidak mengalami gangguan siklus menstruasi. Apabila remaja tidak mengalami stres maka 

gangguan siklus menstruasi juga tidak akan terjadi. Remaja putri yang mengalami stres 

dapat menyebabkan ketidakseimbangan hormonal sehingga mempengaruhi siklus 

menstruasinya, sebaliknya apabila remaja tidak stres dan tidak mengalami gangguan siklus 

menstruasi hal ini menunjukkan bahwa remaja tersebut memiliki kemampuan koping stres 

dan manajemen stres yang baik, sehingga memiliki pengaruh yang positif terhadap siklus 

menstruasi. 

  Berdasarkan penelitian Yudita et al. (2017) yang memperoleh hasil nilai p = 0,616, 

yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara stres dengan 

pola siklus menstruasi pada mahasiswi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Andalas angkatan 2011. Salah satu faktor penyebabnya adalah jumlah 

responden, karena jumlah responden yang banyak maupun sedikit dapat mempengaruhi 

hasil penelitian. Berdasarkan dengan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu desain cross-sectional, Yudita et al. (2017) menjelaskan bahwa penelitian dengan 

desain cross-sectional diperlukan subjek penelitian yang besar. 
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Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh tingkat stres 

terhadap siklus menstruasi pada siswa di SMA Kristen 2 BINSUS Tomohon, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa di SMA Kristen 2 BINSUS Tomohon termasuk 

dalam kategori tingkat stres sedang, yaitu sebanyak 80 siswa (54,1%), dan sebagian besar 

siswa di SMA Kristen 2 BINSUS Tomohon mengalami siklus menstruasi teratur, yaitu 

sebanyak 94 siswa (63,5%). Dari hasil uji statistik chi-square menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh tingkat stres terhadap siklus menstruasi pada siswa di SMA Kristen 2 BINSUS 

Tomohon, dengan hasil p-value = 0,605 (> 0,05). 
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